BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut :

Model pembelajaran ceramah menjadi model pembelajaran yang monoton
di dalam proses pembelajaran di SMA N 1 Pagimana.

Pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Pagimana, dari awal proses
pembelajaran hingga akhir menggunakan Metode Ceramah, selama proses
pembelajaran berlangsung siswa terlihat diam dan mendengarkan apa
yang dijelaskan oleh guru, sehingga tidak terlihat interaksi antara guru dan
siswa.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Pagimana, antara lain adalah (1) model pembelajaran ceramah
tidak begitu mengaktifkan siswa di kelas sehingga proses interaksi siswa
dan guru tidak tercipta, (2) kurangnya pendekatan kepada siswa yang
lamban dalam berpikir, (3), pengunaan model pembelajaran yang monoton
(4) kurangnya penegasan dalam menyampaikan atau menegur siswa yang
keluar masuk di kelas. (5) aplikasi pembelajaran yang belum sesuai

dengan apa yang ada dalam Rencana Pembelajaran (RPP).

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil kesimpulan yang telah

dijelaskan di atas adalah sebagai berikut :
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1. Bagi Pemerintah Kabupaten:

Lebih banyak memberikan pelatihan dan pengenalan kepada guru
guru dalam berbagai metode pembelajaran

Mewajibkan guru untuk menggunakan lebih dari satu model
pembelajaran.

Perlu adanya pengawasan antara proses mengajar di kelas dengan

yang ada dalam RPP

2. Bagi Sekolah :

Kepala sekolah senantiasa melakukan control dan pengawasan
terhadap model pembelajaran yang akan di terapkan.

Melakukan evaluasi terhadap model pembelajaran yang cocok
untuk diterapkan di kelas.

Lebih meningkatkan penerapan model pembelajaran yang menarik.
Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasaran aktivitas
pembelajaran siswa, khususnya sarana dan prasarana yang
menunjang proses pembelajaran sejarah agar pemebelajaran lebih

meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi Guru :

Guru memberikan materi senantiasa dikembangkan dengan
wawasan luas agar tidak membosankan dan selalu menggali
kembali informasi-informasi terbaru agar pembahasan yang

dilakukan guru tidak ketinggalan.
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Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal lebih dekat
tentang materi yang dipelajari, melalui karya wisata ke tempat-
tempat yang memiliki nilai-nilai bersejarah atau pengenalan dalam
bentuk media gambar.

Mengembangkan model pembelajaran sejarah di sekolah misalnya
memberikan lebih banyak siswa aktip dalam belajar sehingga siswa
tidak terlihat bosan dengan pelajaran di kelas

Menerapkan beberapa model yang sesuai agar pembelajaran lebih

menarik dan lebih di sukai siswa...
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